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DKI telah mengal okasikan dana pendidikan sesuai amanat konstitusi, DK Jakarta juga sudah
mengimplementasikan berbagai skema pendanaan untuk menanggulangi masalah biaya sekolah. Walaupun
demikian angka putus sekolah pendidikan menengah di ibukota negaraini cenderung meningkat dari tahun
ke tahun. Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui apakah aspek biaya pendidikan masih mendominasi alasan
siswa untuk putus sekolah pada jenjang pendidikan menengah di DK Jakarta serta menelaah faktor-faktor
lain yang memengaruhi siswa putus sekolah di propinsi tersebut. Dengan menggunakan analisis statistik
deksriptif dan regresi logit, hasil studi ini menunjukkan bahwa alasan siswa putus sekolah di tingkat
pendidikan menengah di DK Jakarta pada tahun 2017 didominasi oleh kendala-kendala non-biaya. Tiga
kendala teratas yang menjadi alasan putus sekolah adal ah tidak minat/bosan, tidak naik kelas dan
dikeluarkan dari sekolah. Sedangkan hasil regresi menunjukkan bahwa pandangan terhadap pendidikan dan
kualitas hubungan siswa dengan guru mampu menurunkan probabilitas siswa putus sekolah dengan alasan
kendala non-biaya dan memiliki teman yang putus sekolah. Untuk itu, Pemerintah Daerah DKI Jakarta perlu
melihat berbagai faktor, tidak sebatas biaya pendidikan guna menurunkan angka putus sekolah di jenjang
pendidikan menengah.

...... Abiding the constitutional mandate, DK Jakarta has allocated 20% of its budget for the sector of
Education. In addition, the province has aso implement various funding schemes to eliminate the issue of
tuition in accessing education. In spite of those efforts, the dropout rates for secondary education tends to
increase. This study aimsto find out whether the issue of tuition or cost of education in general still
dominating factor for drop out from school at the secondary education level in DKI Jakarta. In addition, the
study also examines the factors that influence students dropping out of school. Based on the data, this study
finds that reasons for 2017 secondary school dropouts in DKI Jakartais dominated by non-cost constraints.
The top three reasons for dropout are not interested/bored, failed in study and expelled from school.
Regression results showed, favorable students perception of education, good quality of student-teacher
relation and not having friends who drop out of school decreases the probability of students dropping out of
school on the grounds of non-cost constraints. The result of this study suggests that to decrease secondary
school dropout rates, the local government of DK Jakarta needs to use more holistic approach and not
merely focus on the issue of cost of education.
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